
 

   

DAFTAR PUSTAKA 

 

Basyir, I., Arintawati, P., & Saktini, F. (2016). Perbedaan Penglihatan 

Stereoskopis pada Penderita Anisometropia Ringan-Sedang dan Berat. 

Jurnal Kedokteran Diponegoro. 5(4): 1092-1100. 

Dewi, A., Kardana, I. M., & Sutyawan. I. W. E. (2017). Karakteristik Bayi 

Kurang Bulan dengan Skrining Retinopathy of Prematurity di Rumah 

Sakit Umum Pusat Sanglah. Medicina. 48(2): 118-122. 

Erlanggawati, T., Prasetyo, A., & Dewi, P. K. (2018). Gambaran Vaskularisasi 

Retina Pasca Pemberian Oksigen Konsentrasi Tinggi. Jurnal Kedokteran 

Diponegoro. 7(4): 1707-1719. 

Fitri, S., & Julita. (2019). Visual Outcome Ambliopia Refraktif Yang Mendapat 

Cam Vision Stimulator Di RS. M. Djamil Padang Januari-Desember 

2017. Jurnal Kesehatan Andalas. 8(3): 558-564. 

Hartati, N. H., Surinati, I.D.A.K., & Pradnyaningrum, N.N.D.V. (2018). 

Preeklampsia dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) pada Ibu 

Bersalin. Jurnal Gema Keperawatan. 1-9. 

Heidary, F., & Gharebaghi, R. (2016). Outcomes of Retinopathy of Prematurity. 

Medical Hypothesis, Discovery &Innovation Ophthalmology Journal. 

5(4): 112-114. 

Hellstrom, A., Smith, L. E. H., & Dammann, O. (2013). Retinopathy of 

Prematurity. The Lancet. 382(9902): 1445–1457. 

Holmstrom, G., & Larsson, E. (2013). Outcome of Retinopathy of Prematurity. 

Clinics in Perinatology. 40(2): 311-321. 

Kaimbo, A. K. W. (2012). Astigmatism – Definition, Etiology, Classification, 

Diagnosis and Non-Surgical Treatment. Dieudonne Kaimbo Wa Kaimbo 

Department of Ophthalmology, University of Kinshasa, DR Congo. 59-

74. 

Khayati, Y. N., & Sundari. (2019). Hubungan Berat Badan Lahir Dengan 

Pertumbuhan Dan Perkembangan. Indonesian Journal of Midwivery 

(IJM). 2 (2): 58-63. 

Lestari, N. P. D., Sutyawan, I. W. E., & Triningrat, A. A. (2017). Profil Bayi 

Prematur dengan Skrining Retinopathy of Prematurity di Divisi Pediatri 

Oftalmologi Poliklinik Mata RSUP Sanglah Periode 1 Januari-31 

Desember 2015. E-Jurnal Medika. 6(2): 1-11. 

Lukitasari, A. (2012). Retinopati pada Prematuritas. Jurnal Kedokteran Syiah 

Kuala. 12(2): 118-121. 



 

 

Mihartari, P. G., Sutyawan, I. W. E., & Triningrat, A. M.P. (2017). Gambaran 

Umum Kelainan Refraksi pada Pasien Anak Usia 6-12 Tahun di Divisi 

Refraksi dan Lensa Kontak Poliklinik Mata RSUP Sanglah Tahun 2014. 

Jurnal Medika. 6(12): 170-174. 

Mushawiahti, M., Rokiah, O., Umi, K. M. N., & Leow, S. N. (2014). Long Term 

Outcome in Unilaterally Treated Retinopathy of Prematurity: A Case 

Report. Med & Health. 9(2): 134-138. 

Nasution, A. (2001). Faktor-Faktor Risiko untuk Terjadinya Retinopati pada 

Faktor-Faktor Risiko untuk Terjadinya Retinopati pada Prematuritas. 

Sari Pediatri. 3(3): 152-156. 

Nopina, R. F., Trisna, L., & Zuliassetiana, E. F. (2018). Faktor-Faktor yang 

Berperan dalam Keterlambatan Tatalaksana Strabismus pada Anak Down 

Syndrome. Majalah Kedokteran Sriwijaya. 50(3): 115-124. 

Paembonan, N., Ansar, J., & Arsyad, D. S. (2013). Risk Factor Of Preterm Birth 

In Siti Fatimah Mother And Child Hospital Makassar City. Publikasi 

Ilmiah. Universitas Hasanuddin. 1-10. 

Rashaed, A. A. (2019). Retinopathy of Prematurity-A Brief Review. Dr. Sulaiman 

Al Habib Medical Journal. 1(3-4): 58–64. 

Rizqiani, R. F., & Yuliana, L. (2017). Faktorfaktor yang Memengaruhi Kematian 

Bayi Prematur di Indonesia. Jurnal Ilmiah WIDYA Kesehatan dan 

Lingkungan. 1(2): 135-141. 

Siswanto, J. E., & Sauer, P. J.J. (2019). Retinopathy of Prematurity in Indonesia: 

Incidence And Risk Factors. Journal of Neonatal-Perinatal Medicine. 

Journal of Neonatal-Perinatal Medicine.10(1): 85–90. 

Suhardjo., Utomo, P. T., & Soedarmanto. (2001). Astigmatisme Pascabedah 

Katarak Metode Insisi Korneoskleral dan Skeral di RS Dr. Sardjito. 

Berkala Ilmu Kedokteran. 33(4): 187-194. 

Sulistiarini, A., & Berliana, S. M. (2016). Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Kelahiran Prematur di Indonesia: Analisis Data Riskesdas 2013. E-

Journal WIDYA Kesehatan Dan Lingkungan. 1(2): 109-115). 

Sofiani, A., & Santik, Y. D. P. (2016). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Derajat 

Miopia pada Remaja. Unnes Journal of Public Health. 5(2): 179-185. 

Taliwongso, D. G., Sumual, V., & Saerang, J. S.M. (2016). Hubungan Faktor 

Risiko dengan Terjadinya Retinopathy of Prematurity (ROP). Jurnal 

Kedokteran Klinik (JKK). 1(1): 116-125. 

 


